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Abstract. :This research aims to analyze the use of the cashier application sofiware "Majoo" in the cash receipt
information system Mencari Kopi. The object of this research is the use of the cashier application in cash receipts
in Mencari Kopi. The subjects in this research were employees, owners of Mencari Kopi and consumers of
Mencari Kopi. This research uses primary data used in this research, namely the source comes from the finance
department through observations, interviews and documentation carried out on employees or owners of Mencari
Kopi and consumers of Mencari Kopi who pay by cash or digital wallet (e-wallet). ). Secondary data used in this
research are documents or notes regarding cash receipts and presentation when using the cashier application on
Mencari Kopi. The results of this research. The cash receipt system at Mencari Kopi is run with the help of the
“Majoo” cashier application system. The results of the research that has been carried out, in recording cash
receipts, payments via cash and non-cash (e-wallet) are equally efficient as long as you still use the "Majoo"
cashier application. The results of research conducted and interviews by users of the cashier application and
consumers of Mencari Kopi, the recording of cash receipts recorded in Mencari Kopi and those received by
consumers of Mencari Kopi are appropriate.

Keywords: Digital wallet, Cash receipts information system, majoo application.

Abstrak. :Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan perangkat lunak aplikasi kasir ’Majoo’’ dalam
sistem informasi penerimaan kas di Mencari Kopi Objek penelitian ini adalah penggunaan aplikasi kasir dalam
penerimaan kas pada Mencari Kopi. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan, pemilik Mencari Kopi dan
konsumen Mencari Kopi. Penelitian ini menggunakan Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sumbernya berasal dari bagian keuangan melalui observasi, wawancara dan pendokumentasikan yang dilakukan
kepada karyawan atau pemilik Mencari Kopi dan konsumen Mencari Kopi yang membayar dengan cara tunai atau
dompet digital (e-wallet). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumen atau catatan dalam
penerimaan kas dan penyajiannya saat menggunakan aplikasi kasir pada Mencari Kopi. Hasil penelitian ini Sistem
penerimaan kas di Mencari Kopi dijalankan dengan bantuan sistem aplikasi kasir Majoo. hasil penelitian yang
telah dilakukan, dalam pencatatan penerimaan kas, pembayaran melalui tunai dan non-tunai (e-wallet) sama-sama
efisien selama masih menggunakan aplikasi kasir “Majoo”. hasil penelitian yang telah dilakukan dan wawancara
oleh pengguna aplikasi kasir dan konsumen Mencari Kopi, pencatatan penerimaan kas yang tercatat di Mencari
Kopi dan yang diterima oleh konsumen Mencari Kopi telah sesuai.

Kata Kunci: Digital wallet, Sistem informasi penerimaan kas, Aplikasi majoo

LATAR BELAKANG

Globalisasi mendorong ketatnya persaingan antar bidang usaha. Kini, hampir seluruh
bidang usaha membutuhkan dan menggunakan teknologi informasi agar tujuan bidang
usahanya tercapai. Pesatnya teknologi informasi menuntut adanya perkembangan dalam
bidang akuntansi, yang berdampak pada teknologi sistem akuntansi yang terbaru. Cara yang
tepat untuk bersaing dalam bidang usaha yaitu dengan memulai mengoptimalkan fungsi bisnis
secara otomatis seperti penerapan sistem informasi akuntansi agar terciptanya proses bisnis

yang efektif dan efisien. Sistem informasi akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan
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laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen yang digunakan untuk memudahkan pengelolaan perusahaan
(Mulyadi, 2016:3). Sistem informasi akuntansi merupakan kegiatan dalam mengumpulkan dan
memproses data serta transaksi dengan bantuan sistem komputer hingga menjadi sebuah

informasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengembangkan bisnis perusahaan.

Seiring berkembangnya teknologi, Salah satu cara meningkatkan daya saing bidang
usaha yaitu dengan pemanfaatan sistem aplikasi kasir yang menyederhanakan proses
pencatatan transaksi keuangan. Suatu pengusaha mengelola usahanya untuk mendapatkan laba
atau keuntungan, untuk mendapat keuntungan maka harus ada kegiatan penjualan yang
gunanya adalah untuk mempertahankan kelangsungan operasi suatu usaha. Agar penjualan
lebih terstruktur dan akurat dalam pencatatannya, maka lebih baik diadakannya kasir. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kasir adalah pemegang kas (uang) atau orang yang bertugas
menerima dan membayarkan uang. Kasir merupakan bentuk layanan oleh produsen baik
terhadap pengguna barang yang diproduksi maupun jasa yang ditawarkan. Menurut penelitian
jamil, della, dinda, rera dalam penelitian yang telah dilakukan, memaparkan bahwa dalam
penjualan terdapat sistem kasir yang berjalan kurang efisien. Selain itu pendataan barang dan
bukti transaksi dilakukan sederhana hanya mengandalkan pencatatan dengan buku besar yang

dianggap dapat memakan waktu yang cukup lama dalam melakukan pencatatan suatu transaksi.

Dengan adanya mesin kasir, maka dapat mengefisiensikan waktu dan dalam pencatatan
suatu transaksi, serta meminimalisir segala bentuk kecurangan karyawan yang dapat
merugikan bidang usaha. Penghitungan pemasukan juga akan lebih mudah karena telah
tersedia fitur-fitur yang memudahkan pengguna dalam menggunakan alat ini. Termasuk
perhitungan dan pencatatan keuangan selama melakukan transaksi. dengan adanya aplikasi
kasir atau Point Of Sales yang menjadi tren yang memudahkan para pengusaha dalam
menggantikan transaksi cash register manual. Tentu saja para pengusaha menginginkan
pencatatan penjualan yang efektif dan efisien. Menurut (Suteja, 2018), “Laporan keuangan
adalah suatu laporan yang menggambarkan laporan keuangan dari hasil suatu proses akuntansi
selama periode tertentu yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak-pihak yang

berkepentingan.”.

Salah satu aplikasi kasir yang ada di Indonesia yaitu Majoo. Majoo berdiri pada tahun
2018 yang sistemnya cukup sederhana dan cocok untuk berbagai jenis usaha, misalnya bisnis
kedai kopi, bisnis toko retail, bisnis laundry, bisnis online shop, bisnis restauran dan lain-lain.

Selain aplikasi kasir, telah berkembang pula pembayaran non-tunai atau berbasis online dengan
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menggunakan dompet elektronik atau dompet digital atau yang lebih populer dengan sebutan
e-wallet. E-wallet merupakan salah satu bentuk Financial Technology (Fintech) yang
memanfaatkan media internet sebagai alternative metode pembayaran dengan memberikan
kemudahan dalam melakukan pembayaran. Walaupun pembayaran tunai masih dilakukan,
namun preferensi pembayaran sistem digital atau e-wallet sedang menjadi tren di Indonesia.
Selain mudahnya pengguanan e-wallet karena memanfaatkan internet dan tidak perlu repot-

repot membawa banyak uang.

Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 1. Data Transaksi Uang Elektronik Priode Januari 2018 — April 2023

Rp

Berdasarkan data Bank Indonesia (BI), sepanjang bulan April 2023 nilai transaksi
belanja menggunakan uang elektronik atau e-money di dalam negeri mencapai Rp37,46
triliun.Nilai tersebut meningkat 1,4% dibanding Maret, serta lebih tinggi 5,8% dibanding April
2022 Jika menurut lima tahun ke belakang, pada April 2023 nilai transaksi belanja
menggunakan e-money juga sudah tumbuh 1.017% atau naik hampir 11 kali lipat dibanding
April 2018.

Bl mencatat, pada April 2023 ada 744,59 juta unit kartu atau instrumen e-money yang
tersebar di seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut, sekitar 93,79 juta unit berbasis chip dan
650,8 juta unit berbasis server.Secara kumulatif, jumlah kartu atau instrumen e-money di
Indonesia pada April 2023 sudah tumbuh 109% (yoy) atau bertambah 123,81 juta unit
dibanding April tahun lalu."Transaksi sistem pembayaran terus naik dengan stabilitas sistem
yang terjaga dan layanan pembayaran digital yang semakin meningkat," Menurut Kepala

Departemen Komunikasi BI Erwin Haryono dalam siaran persnya

Sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai dan non-tunai (ewallet) pada

Mencari Kopi yaitu pembeli datang langsung ke Mencari Kopi, kemudian pembeli akan
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memilih menu yang akan dipesan, apabila telah terjadi kesepakatan antara pembeli dengan
bagian penjualan, pembeli dapat langsung membayar harga minuman secara tunai atau non-
tunai (e-wallet) dengan scan barcode yang ada di bagian kasir dan konsumen akan menerima
struk atau nota sebagai bukti pembayaran kemudian menu yang telah dipesan akan dibuatkan
lalu pembeli tinggal menunggu pesanan selesai dibuat. Selama ini peneliti telah mengamati
sistem transaksi kasir dari berbagai kafe yang kini sistem kasirnya beralih ke aplikasi sebagai
media pencatatan transaksi. Mencari kopi merupakan salah satu kedai kopi di kota Medan yang
telah menggunakan aplikasi kasir “Majoo” pada tablet yang merupakan sistem Point of Sales.
Mencari Kopi menggunakan aplikasi kasir “Majoo” sebagai instrumen sistem pencatatan
penerimaan kas. Sistem Point Of Sales menyajikan informasi mengenai Mencari Kopi dan

daftar menu beserta harga yang disajikan di Mencari Kopi.

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengevaluasi penggunaan aplikasi
kasir dalam transaksi penerimaan kas yang diterapkan pada Mencari Kopi dengan judul
“Analisis Penggunaan Aplikasi Kasir “Majoo” Dalam Sistem Informasi Penerimaan Kas
Di Mencari Kopi” apakah penggunaan aplikasi kasir ini bermanfaat bagi Mencari Kopi,
apakah memudahkan kegiatan penerimaan kas yang terdapat pada Mencari Kopi dan lebih
efisien mana dalam pencatatan transaksi penerimaan kasnya, apakah pembayaran tunai atau
pembayaran melalui e-wallet.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan pemakai dalam melakukan
pembayaran yang menggunakan e-wallet dan memudahkan laporan kas kasir dan penjualan

bagi penggunanya sistemnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus Mencari Kopi
dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif, dimana penelitian dilakukan
secara rinci untuk objek tertentu yaitu aplikasi kasir dalam periode tertentu, di lingkungan kerja
Mencari Kopi. Objek penelitian ini adalah penggunaan aplikasi kasir dalam penerimaan kas
pada Mencari Kopi. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan, pemilik Mencari Kopi dan
konsumen Mencari Kopi. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumbernya
berasal dari bagian keuangan melalui observasi, wawancara dan pendokumentasikan yang
dilakukan kepada karyawan atau pemilik Mencari Kopi dan konsumen Mencari Kopi yang

membayar dengan cara tunai atau dompet digital (e-wallet). Data sekunder yang digunakan
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dalam penelitian ini yaitu dokumen atau catatan dalam penerimaan kas dan penyajiannya saat
menggunakan aplikasi kasir pada Mencari Kopi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sistem Infromasi Penerimaan Kas pada Mencari Kopi

Mencari Kopi mengutamakan ketelitian, kefektifan dan keefisienan dalam pengelolaan
keuangan disetiap kegiatan penerimaan kas. Mencari Kopi menggunakan aplikasi kasir yang
bernama Majoo dalam penerimaan kasnya. Aplikasi Majoo merupakan aplikasi point of sales
yang bertujuan untuk memudahkan pengaturan transaksi yang terjadi pada kasir. Majoo dapat
diunduh secara gratis di iOS maupun Android. Aplikasi ini juga dapat disambungkan pada
printer struk penjualan. Dalam aplikasi Majoo ini, pengguna dapat mengetahui data-data seperti
sisa persediaan produk,jumlah produk dan produk apa saja yang terjual pada hari tersebut, serta
mencetak struk penjualan. Aplikasi Majoo tidak menghasilkan output apapun, baik dari nama
konsumen hingga kontak konsumen. Sehingga setelah terjadi kesepakatan antara konsumen
dan kasir, tidak ada tindakan lebih lanjut berupa mengontak konsumen yang dilakukan oleh

Majoo maupun Mencari Kopi.
Sistem Infromasi Akuntansi Penerimaan Kas Penjualan Tunai yang Berjalan
A. Penjualan Tunai
1.) Deskirpsi Pokok Penjualan Tunai

Sistem penjualan tunai yang ada di Mencari Kopi yaitu :
1. Konsumen Datang ke Mencari Kopi.
2. Kemudian Karyawan Mencari Kopi menawarkan menu kepada konsumen.
3. Konsumen memilih menu minuman atau makanan ringan.

4. Selanjutnya petugas kasir akan menginput pilihan menu yang sudah dipilih
oleh konsumen. Setelah itu petugas kasir akan menyebutkan ulang pesanan

pelanggan.

5. Apabila pesanan telah sesuai, terjadilah kesepakatan antara konsumen dan

bagian kasir sebagai fungsi penjualan.

6. Selanjutnya, konsumen dapat duduk dan menunggu pesanannya diantar oleh

karyawan Mencari Kopi.
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Setelah itu, petugas kasir akan menanyakan metode pembayaran apa yang

akan dibayarkan oleh konsumen.

Konsumen membayar secar tunai sebagai fungsi kasir. Jika transaksi sudah
selesai, data akan diproses ke dalam sistem aplikasi kasir dan konsumen akan

mendapatkan kwitansi atau struk sebagai bukti pembayaran tunai.

B. Penjualan non-tunai atau e-wallet

1.) Deskripsi Pokok Penjualan Non-Tunai atau e-wallet

Sistem penjualan e-wallet yang ada di Mencari Kopi yaitu :

1.

2.

10.

Konsumen datang ke Mencari Kopi.
Kemudian karyawan Mencari Kopi menawarkan menu kepada konsumen.
Konsumen memilih menu minuman atau makanan ringan.

Selanjutnya petugas kasir akan menginput pilihan menu yang sudah dipilih oleh
konsumen. Setelah itu petugas kasir akan menyebutkan ulang pesanan

pelanggan.

Apabila pesanan telah sesuai, terjadilah kesepakatan antara konsumen dan

bagian kasir sebagai fungsi penjualan.

Selanjutnya, konsumen dapat duduk dan menunggu pesanannya diantar oleh

karyawan Mencari Kopi.

Setelah itu, petugas kasir akan menanyakan metode pembayaran apa yang akan

dibayarkan oleh konsumen.

Konsumen membayar secara non-tunai dengan cara memindai barcode yang
diberikan oleh bagian kasir, kemudian akan muncul jumlah harga yang harus

dibayarkan.

Setelah konsumen melakukan pembayaran non-tunai dan pembayaran berhasil,
hasil pembayaran akan masuk ke dalam sistem kasir yang masuk ke dalam

rekening e-wallet di Mencari Kopi.

Jika transaksi sudah selesai dan data telah masuk ke dalam sistem kasir,
konsumen akan mendapatkan kwitansi atau struk sebagai bukti pembayaran

non-tunai
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C. Fungsi-fungsi yang terkait pada sistem penerimaan kas Mencari Kopi
a. Fungsi Kasir

Fungsi ini dilakukan oleh karyawan yang bertugas menjadi kasir dan menerima pesanan.
Seluruh karyawan dapat menjadi kasir dengan harus log in pada akun karyawan dalam aplikasi
kasir. Namun tetap harus menginput siapa yang sedang bertugas agar dapat mengetahui siapa

yang menginput pada waktu tersebut.
b. Fungsi Akutansi

Fungsi akuntansi dilaksanakan oleh admin yang dilakukan setiap shiftclosing, yang artinya
karyawan tersebut melakukan pencatatan total hasil penjualan pada hari itu dan mencocokkan

uang hasil penjualan yang disimpan dengan yang tercatat di aplikasi kasir.
c. Fungsi Penyimpanan Kas

Fungsi ini dilakukan oleh kepala admin setiap harinya. Keseluruhan penjualan dalam satu hari
dicatat kemudian seluruh penjualan dalam satu hari tersebut disimpan oleh admin. Admin akan
menyetorkan hasil penjualan saat bertemu dengan pemilik atau ketika pemilik sedang datang
ke Mencari Kopi. Apabila pemilik tidak berkunjung selama lebih dari 7 hari, maka admin akan

mengirimkan hasil penjualannya melalui bank.
d. Fungsi Pengendalian Internal

Fungsi ini bertugas langsung dalam pertanggung jawaban setiap aktivitas yang ada di Mencari
Kopi, yang bertugas dalam pengendalian internal adalah admin dan pemilik Mencari Kopi itu
sendiri. Dimana pemilik Mencari Kopi bertanggung jawab dan memiliki wewenang untuk
mengelola Mencari Kopi dan admin bertanggung jawab melaporkan jika terjadi sesuatu di

Mencari Kopi apabila pemilik Mencari Kopi sedang tidak berada di lokasi.
D. Dokumen yang terdapat dalam sistem penerimaan kas
a. Bukti Penerimaan Kas

Merupakan dokumen pencatatan penerimaan kas yang berasal dari penjualan tunai dan non-
tunai yang tersimpan otomatis di sistem cloud berupa data data transaksi penjualan yang telah

diinput oleh kasir.
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b. Rekapitulasi Penerimaan Kas

Merupakan catatan harian yang masih dilakukan secara manual yang gunanya adalah untuk
mencatat total transaksi penerimaan atas penjualan hari tersebut dan pilihan menu yang terjual.
Catatan harian ini berisi tanggal, jumlah keseluruhan pemasukan, jumlah pengeluaran hari
tersebut, menu makanan yang terjual dan jumlah makanan yang terjual. Catatan Akuntansi

yang terdapat dalam Sistem Penerimaan Kas di Mencari Kopi.
c. Laporan Bulanan

Merupakan laporan yang ditampilkan pada Microsoft Excel yang gunanya adalah untuk
mencatat data rekapan pada bulan tersebut. Laporan bulanan berisikan keseluruhan laporan

pada bulan ini, mulai dari pemasukan, pengeluaran, hingga stok persediaan Mencari Kopi.
E. Prosedur yang terdapat dalam Sistem Penerimaan Kas di Mencari Kopi

Prosedur Penerimaan Kas yang dijalankan oleh Mencari Kopi tidak tertulis. Pemilik
Mencari Kopi hanya memberi pengarahan secara lisan kepada setiap karyawan menganai
prosedur penerimaan kasnya dan cara mengoperasikan aplikasi kasir “Majoo” tersebut. Pemilik
Mencari Kopi tidak selalu datang untuk mengontrol Mencari Kopi, tetapi pemilik Mencari
Kopi mempercayakan aktivitas operasional kepada admin dan dapat tetap memantau aktivitas
Mencari Kopi melalui gadget atau mobile. Berikut adalah prosedur penerimaan kas yang

dilakukan Mencari Kopi.

Prosedur penerimaan kas di Mencari Kopi dimulai dari admin menyalakan dan menyiapkan
perangkat yang terinstall aplikasi kasir. Kemudian apabila konsumen datang, bagian kasir akan
menyapa dan menawarkan menu kepada konsumen (biasanya akan menawarkan menu yang
paling banyak dipesan atau terjual). Setelah pelanggan memilih menu yang ingin dipesan,
bagian kasir menginput pesanan ke aplikasi kasir, setelah itu bagian kasir akan menyebutkan
ulang pesanan dan jumlah harga yang akan dibayarkan oleh konsumen. Selanjutnya bagian
kasir akan memberikan bukti pembayaran berupa struk dan mempersilakan konsumen duduk

karena pesanan akan diantarkan ke meja konsumen.

Kemudian bagian kasir akan menanyakan apakah konsumen ingin membayar dengan
uang tunai atau dengan non-tunai atu e-wallet. Apabila konsumen membayar dengan tunai,
maka bagian kasir akan menerima uang tersebut dan memberi kembalian jika uang yang
diberikan lebih dari jumlah yang dibayarkan. Lalu bagian kasir akan memencet pilihan
“pembayaran tunai” di aplikasi Majoo. Apabila konsumen membayar dengan non-tunai atau e-

wallet, maka bagian kasir akan memberikan barcode Qris. Setelah itu konsumen akan
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memindai barcode tersebut, lalu masuk ke aplikasi pembayaran online dan menginput jumlah
yang dibayarkan. Jika sudah selesai, konsumen akan menunjukkan bahwa pembayaran telah
berhasil dan bagian kasir akan memencet pilihan “pembayaran” sesuai dengan e-wallet yang

ada di aplikasi Majoo.

Apabila waktu tutup telah tiba, admin akan mencocokkan uang yang tersimpan dengan
penerimaan kas yang tercatat pada aplikasi Majoo. Setelah itu, admin akan mencatatkan catatan
harian yang masih dilakukan secara manual yang berisi total transaksi penerimaan kas atas
penjualan hari tersebut. Catatan harian ini berisi tanggal, jumlah keseluruhan pemasukan,
jumlah pengeluaran hari tersebut, jumlah menu makanan yang terjual dan jumlah makanan

yang terjual.

Setelah uang yang terimpan telah sama dengan yang tercatat pada aplikasi Majoo, maka
admin akan menyimpan penerimaan kas tersebut hingga pemilik Mencari Kopi datang ke
Mencari Kopi (biasanya dua hari sekali). Apabila dalam seminggu pemilik tidak datang ke
Mencari Kopi, maka admin akan mengirimkan uangnya melalui bank (transfer). Prosedur
penerimaan kas ini dilakukan setiap hari oleh admin dan karyawan untuk menjalankan aktivitas

penerimaan kas di Mencari Kopi.
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Gambar 1. Flowchart Sistem Akutansi Penerimaan Kas di Mencari Kopi
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Laporan Keuangan

1. Data User Kasir
2. Data Pesanan Pelanggan
3. Data Penjualan Harian

Pemilik Usaha

Aplikasi Kasir

“Majoo"

Kasir

DI MENCARI KOPI

Data Transaksi Penjualan

1. Informasi Pesanan Pelanggan
2. Informasi Penjualan Harian

Gambar 2. Data Flow Diagaram (DFD) yang menggambarkan Sistem Penerimaan Kas

di Mencari kopi

Sistem Informasi Penerimaan Kas Mencari Kopi dengan Prinsip PIECES

NO

Analisis PIECES

Keadaan Mencari Kopi

Kinerja ( Performances )

Kemampuan sistem
informasi penerimaan kas
secara tunai dan non-tunai
dilakukan dengan baik dan
penyelesaian tugasnya cepat
dan akurat. Mencari Kopi

telah memantfaatkan aplikasi

kasir “Majoo” dalam
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transaksi penerimaan kas,
sehingga tidak memakan
banyak waktu untuk proses
penerimaan kas dan hasilnya

akurat.

Informasi ( Information )

Informasi yang dihasilkan
aplikasi kasir “Majoo”
sudah baik karena mudah
dimengerti dan diolah oleh
penggunanya, serta sesuai
dengan kebutuhan Mencari

Kopi.

Ekonomi ( Economy )

Aplikasi kasir “Majoo” yang
digunakan oleh Mencari
Kopi memiliki masa
manfaat yang panjang.
Biaya yang dikeluarkan
sebanding dengan manfaat
yang didapatkan oleh

Mencari Kopi.

Pengendalian ( Control)

Mencari Kopi hanya
memiliki satu ID untuk
mengakses aplikasi kasir
“Majoo” yang digunakan
oleh seluruh karyawan.
Meskipun demikian,
transaksi tetap diawasi
langsung oleh kepala
operasional dan pemilik
Mencari Kopi sehingga
terhindar dari pihak yang

tidak berwenang.
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5 Efisiensi ( Efficiency )

Aplikasi kasir “Majoo”
memudahkan penggunanya
dalam melakukan transaksi,
sehingga dapat mencapai

efisiensi operasi.

6 Layanan ( Service )

Kemampuan aplikasi kasir
“Majoo” dapat
meningkatkan kepuasan atas
layanan kepada pelanggan
karena aplikasinya tidak
sulit digunakan oleh
pengguna sehingga
pelayanannya cepat serta
perhitungannya akurat.
Pengguna dapat dengan
mudah memahami output
(laporan penjualan harian)
yang dihasilkan dari aplikasi

kasir tersebut.

Tabel 2. Tabel Analisis PIECES Terhadap Sistem Informasi Penerimaan Kas Mencari

Analisis PIECES merupakan analisis yang penting untuk dilakukan karena dapat

ditemukan beberapa masalah yang akan menjadi masalah utama. Berdasarkan hasil analisis

penggunaan aplikasi kasir “Majoo” dalam sistem informasi penerimaan kas dari enam

komponen kerangka kinerja PIECES diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan

aplikasi kasir “Majoo” dalam sistem informasi penerimaan kas di Mencari Kopi dinyatakan

sesuai karena telah memenuhi secara keseluruhan dari enam komponen kerangka kerja

PIECES.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Sistem penerimaan kas di Mencari Kopi dijalankan dengan bantuan sistem aplikasi kasir

Majoo. Dimana setiap transaksi penerimaan kas yang terjadi diinput dan diproses hingga

transaksi selesai dengan menggunakan aplikasi kasir ”Majoo”. Output yang dihasilkan
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berupa laporan penjualan harian, dimana laporan penjualan harian ini perhitungan dan
hasilnya telah akurat dan dapat langsung digunakan oleh pengguna untuk diolah kembali

menjadi laporan keuangan untuk evaluasi hingga pengambilan keputusan di Mencari Kopi.

2. Dalam penggunaan aplikasi kasir pada sistem informasi penerimaan kas yang diterapkan
oleh Mencari Kopi dapat dikatakan sudah baik dalam aspek kinerja (performances),
informasi (information), ekonomi (economy), pengendalian (control), efisiensi (efficiency)
dan layanan (service). Namun terdapat satu aspek yang dapat disebut kurang yaitu aspek
informasi, dimana masih adanya fitur yang belum tersedia pada aplikasi kasir. Pengguna
aplikasi atau karyawan dan pemilik Mencari Kopi masih harus mengolah sendiri output

yang dihasilkan untuk mengetahui ouput atau laporan yang diinginkan.

3. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam pencatatan penerimaan Kkas,
pembayaran melalui tunai dan non-tunai (e-wallet) sama-sama efisien selama masih
menggunakan aplikasi kasir “Majoo”. Karena pencatatan penerimaan kasnya sama saja,
yang membedakan hanyalah saat menginput pada aplikasi kasir “Majoo”. Akan terdapat
tulisan atau pilihan “tunai” atau “OVO” pada aplikasi kasir. Sehingga pengguna dapat
dengan mudah mengetahui mana transaksi secara tunai dan transaksi non-tunai atau

menggunakan e-wallet.

4. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan dan wawancara oleh pengguna aplikasi kasir
dan konsumen Mencari Kopi, pencatatan penerimaan kas yang tercatat di Mencari Kopi dan
yang diterima oleh konsumen Mencari Kopi telah sesuai dan sejauh ini belum pernah terjadi
kesalahan pencatatan penerimaan kas antara Mencari Kopi dengan yang diterima oleh

konsumen Mencari Kopi.

Saran

1. Sebaiknya Mencari Kopi memberikan kritik dan saran kepada penyedia layanan aplikasi
kasir untuk memperbarui sistem dan memperbanyak fitur agar kinerja aplikasi kasir

“Majoo” meningkat dan memaksimalkan aktivitas pada Mencari Kopi.

2. Mencari Kopi sebaiknya mengubah sistem pencatatan keuangan dan penjualan harian agar
tersimpan atau terarsip dengan baik dan memudahkan dalam melihat laporan keuangan atau

laporan penjualan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mengembangkan penelitian pada penerimaan kas

yang transaksinya.
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